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	Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya aktivitas politik mahasiswa di kmapus Universitas Negeri Semarang yang digunakan oleh mahasiswa sebagai tempat pendidikan politik dan penerapan politik praktis. Terjadi proses segregasi politik mahasiswa dalam pemilihan Presiden Mahasiswa dan Wakil Presiden Mahasiswa BEM KM UNNES Tahun 2023 yang mengakibatkan terjadi pertentangan antar mahasiswa. Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika dari bentuk-bentuk segregasi politik mahasiswa dalam Pemilihan Umum Raya Mahasiswa UNNES tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dokumentasi. Teori yang digunakan adalah Teori Konflik dari Lewis Coser dan Ralp Dahrendorf, konsep politik identitas, dan konsep in-group dan out-group dari W.G Sumner. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk dari proses segregasi politik mahasiswa adalah segregasi terjadi di kalangan elite politik mahasiswa, segregasi di media sosial, dan polemik pada hari perhitungan suara.
Abstract 
This research is motivated by the existence of student political activities in the kmapus of Semarang State University which is used by students as a place for political education and the application of practical politics. There was a process of student political segregation in the election of Student President and Vice President of BEM KM UNNES in 2023 which resulted in conflict between students. The focus of this research is to find out the dynamics of the forms of student political segregation in the UNNES Student General Election in 2022. This research uses qualitative research methods with data collection techniques of observation, interviews, documentation. The theory used is the Conflict Theory of Lewis Coser and Ralp Dahrendorf, the concept of identity politics, and the concept of in-group and out-group from W.G Sumner. The results of this study show that the form of the student political segregation process is segregation among student political elites, segregation in social media, and polemics on the day of vote counting.
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PENDAHULUAN
Indonesia termasuk ke dalam negara yang menggunakan sistem demokrasi untuk melaksanakan proses dan alur pemerintahan. Sedikit meminjam bahasanya Iam Chalmers (dalam Ways, 2015) bahwa demokrasi ini merupakan pandangan hidup yang memusatkan pada perlakuan, kewajiban, dan kebebasan yang sama bagi setiap individu yang ada di masyarakat untuk menentang penguasa yang sudah mempunyai kekuasaan di kelembagaan. Sebagai pola pelaksanaan suatu sistem demokrasi yang ada di Indonesia ialah Pemilu. Proses pelaksanaan Pemilu memiliki prinsip-prinsip yang sifatnya langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil. Prinsip tersebut memberikan gambaran pada saat pelaksanaan maupun setelah pelaksanaannya. Pelaksanaan demokrasi ini bisa dilakukan di segala lapisan kehidupan masyarakat, mulai dari pemerintahan pusat, lokal, bahkan di dalam ruang-ruang akademis.
Pelaksanaan demokrasi di lingkup akademis juga terjadi di dalam kampus. Kampus dijadikan sebagai sarana aksi strategis dalam mengkonstruksi ilmu pengetahuan, serta menjadi ruang dialektis untuk mengembangkan dan mengaktualisasikan mahasiswanya. Salah satu aktualisasinya adalah dengan menjadi ruang pendidikan politik bagi para generasi muda yang ikut serta dalam aktivitas sosial politik. Dengan adanya kegiatan yang bersifat akademis tersebut, mahasiswa bisa lebih proaktif dan responsif atas berbagai dinamika demokrasi kampus. Representasi dari adanya politik Pemilu dalam demokrasi kampus adalah Pemilihan Umum Raya (Pemira). Pemira merupakan aktivitas politik yang dilangsungkan oleh mahasiswa sebagai wujud praktik demokrasi dari para calon pemimpin mahasiswa (Nastiti, 2023; Yopinovali et al., 2018).
Pelaksanaan Pemira ini tentu memberikan suatu pelajaran mengenai praktik demokrasi, peran serta pendidikan politik mahasiswa dalam cakupan kampus, dan menjadi pandangan ketika mahasiswa terjun ke masyarakat. Pandangan yang dimaksudkan disini terkait dengan melihat praktik politik yang secara riil terjadi nantinya di masyarakat. Dengan adanya rutinitas Pemira, individu dapat memberikan nilai terkait dengan bagaimana peranan mahasiswa dalam menyambut pesta demokrasi dalam lingkup kampus yang dikemas oleh suatu kontestasi politik dalam menentukan calon pemimpin untuk generasi (Ahmad, 2020; Anabo, 2021).
Di Universitas Negeri Semarang terdapat sebuah fenomena menarik yang sering terjadi dalam setiap Pemira dari masa ke masa. Seperti menjadi tradisi yang turun-temurun pada setiap perhelatan Pemira muncul pembelahan dari antar kelompok yang mempunyai kepentingan, terutama dalam proses pencalonan Ketua dan Wakil Ketua BEM KM UNNES. Pada Pemira tahun 2019, terdapat dua kelompok besar yang saling memiliki kepentingan yang berdampak pada polarisasi yang terjadi di ranah mahasiswa. Bahkan ketika situasi online pun, pada tahun 2020 dan 2021, segregasi antar kelompok mahasiswa tersebut kian terasa. Diperkeruh dengan keterlibatan birokrasi dalam proses pelaksanaan Pemira itu sendiri (Amilia, 2020).
Dilansir dalam linikampus.com menggambarkan bahwa Pemira KM UNNES memiliki banyak problematika dan dinamika. Pada tahun 2020, Pemira mengalami perubahan dalam sistem demokrasinya. Hal tersebut disebabkan situasi dan kondisi pandemi yang mulai merubah tatanan dan alur pelaksanaan Pemira. Pada tahun ini terdapat polarisasi yang cukup berpengaruh bagi eksistensi politik mahasiswa. Polanya terbagi menjadi tiga kekuatan besar dalam yang memiliki kepentingan. Praktik-praktik demokrasi kampus dikuasai oleh berbagai pihak yang mempunyai kepentingan politik, mulai dari organisasi intra kampus, ekstra kampus, bahkan sampai pihak luar yang masih turut serta dalam pelaksanaan Pemira (Bakhri et al., 2013).
Organisasi intra kampus merupakan suatu organisasi yang memiliki keterlekatan kepada universitas dan mempunyai kedudukan yang legal di dalam lingkungan kampus. Dalam organisasi intra ini biasanya mempunya pendanaan sendiri dari segi pengelolaannya. Berbeda dengan organisasi intra, organisasi ekstra mahasiswa ialah suatu organisasi yang dibentuk atas basis kesadaran atau kepentingan dari kelompok tertentu (Yopinovali et al., 2018). Perbedaan antara organisasi intra dan ekstra adalah pada segi pendanaan yang tidak berasal dari kampus. Sedangkan pihak luar yang dimaksud adalah keterlibatan birokrasi, atau pihak-pihak lain yang memiliki kepentingan dalam perjalanan politik mahasiswa. Dari adanya hal tersebut dari sisi mahasiswa menjadikan organisasi intra kampus sebagai ruang persaingan politik. Padahal dari konsensus awal pelaksanaan Pemira itu ada istilah “Pemira Damai” yang menjadi slogan dari masing-masing kelompok pengusung calon. Praktik politik seperti ini menjadi hal yang dilakukan secara rutin di dalam kegiatan Pemira setiap tahunnya, walaupun dengan nuansa yang berbeda. Namun, pada ujungnya adalah terjadi konflik dan perpecahan.
Persaingan lainnya juga diperkeruh dengan aktivitas organisasi ekstra kampus yang digunakan mahasiswa. Mereka yang mempunyai kepentingan menjadikan ini alur politik dalam diadakannya pesta demokrasi kampus. Bahkan, disamping keduanya yang lebih frontal lagi adalah terdapat beberapa aliansi yang tidak mengatasnamakan intra kampus maupun ekstra kampus. Perkembangan dan rivalitas dari beberapa kelompok sosial mahasiswa ini disertai dengan menguatnya ikatan individu yang memberikan bentuk pandangan dan arah pilihan secara politik elektoral (Amin, 2014; Syafitri & Warsono, 2021).
Dari hal tersebut menjadikan beberapa kelompok tersebut tersegregasi secara ideologi politik di dalam pelaksanaan Pemira. Bahkan hubungan antar mahasiswa pun mengalami kerenggangan akibat adanya aktivitas tersebut. Sisi segregasi di dalam politik itulah yang kemudian berimplikasi pada pembelahan dari masing-masing kelompok dalam proses mencapai tujuannya di dalam Pemira. Dari fenomena diatas menunjukkan kuatnya eksistensi organisasi intra kampus, ekstra kampus, atau organisasi/aliansi lain yang ikut andil dalam proses jalannya Pemira. Masing-masing kelompok yang telah tersegregasi itu membawa suatu pihak dan menginginkan salah satu kadernya dalam Pemira itu menjadi pemenang (Masykuri & Ramadlan, 2021)
Selaras dengan kajian mengenai segregasi kelompok politik dalam pelaksanaan Pemira, beberapa hasil penelitian yang menarik dan memiliki korelasi adalah dalam penelitian Dzulkifli & Harianto (2017) yang dalam hasil penelitiannya melihat dinamika konflik dan kekuasaan mahasiswa yang ada di kampus. Dalam pelaksanaan Pemira menunjukan adanya konflik secara horizontal, vertikal, internal, bahkan internal yang melibatkan mahasiswa dengan pihak birokrasi. Selain itu, terdapat beberapa kelompok yang tersegregasi secara superordinat dan subordinat. Relevansinya dengan penelitian ini adalah bahwa dalam dinamika politik kampus memang tidak jauh dari kepentingan-kepentingan beberapa kelompok yang ingin memiliki kekuasaan di dalam kampus, terutama dalam menduduki organisasi intra kampus. 
Teori konflik yang dikemukakan oleh Lewis Coser dan Ralp Dahrendorf digunakan guna menjelaskan fenomena segregasi politik mahasiswa dalam Pemira. Teori konflik menurut Dahrendorf melihat adanya pertentangan-pertentangan yang menimbulkan suatu keributan secara struktur dengan kepentingan kelompok penguasa atas nilai-nilai yang menjadi suatu validitas tersendiri, sementara kelompok lain yang diluar itu membuat ancaman bagi situasi hubungan sosial dan pemikiran. Sedangkan Coser melihat konflik bisa saja menciptakan batas antar kelompok dan dapat memperkuat identitas yang berada di sekitarnya (Poloma, 2004). Selain itu, konsep in-group dan out-group dalam politik identitas juga dipakai dalam penelitian ini. Konsep in-group merupakan kelompok sosial yang individunya itu mengidentifikasi kelompoknya, berbeda dengan out-group yang diartikan sebagai lawan dari in-group nya. Lebih lanjut dari apa yang menjadi permasalahan tersebut, artikel ini berusaha menjelaskan secara spesifik dan komperhensif mengenai bentuk terjadinya segregasi politik mahasiswa dalam Pemira KM UNNES Tahun 2022.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian, metode ini memberikan hasil terkait dengan data secara deskriptif yang isinya kata-kata tertulis maupun lisan, dan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam dari pihak tertentu ataupun melihat perilaku yang menarik untuk diamati (Moleong, 2007). Lokasi penelitian yang dipilih untuk penelitian ini adalah di kampus perguruan tinggi Universitas Negeri Semarang. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 8 orang, dengan rincian 6 informan utama dan 2 informan pendukung. Informan utama merupakan mereka yang terlibat aktif dalam aktivitas pemira. Sedangkan informan pendukung adalah pihak-pihak yang berguna untuk mendukung dan mendapatkan informasi mengenai jalanya Pemira. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan waktu. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Pemilihan umum Raya Universitas Negeri Semarang Tahun 2022
Pemilihan Umum Raya Universitas Negeri Semarang atau biasa disingkat Pemira UNNES merupakan salah satu aktvitas kontestasi politik dalam rangka memilih wakil-wakil mahasiswa dalam keorganisasian mahasiswa. Yang dimana aktvitas paling menarik adalah pemilihan Presiden dan Wakil Presiden Mahasiswa BEM KM UNNES. Secara alur, Pemira KM UNNES 2022 dimulai dari 8 Desember 2022 sampai hari pemungutan suara yaitu tanggal 5 Januari 2023. Kegiatan pesta demokrasi ini dilaksanakan pada hari Kamis, 5 Januari 2023 dari pukul 07.30 sampai 17.00 WIB.
Dan secara teknis pemilihan di Pemira KM UNNES 2022 pada saat hari H pemilihan sendiri menggunakan E-Vote. Sistem E-Vote digunakan agar keamanan suara masuk dapat dimonitor dengan maksimal oleh panitia. Terdapat juga tahapan dalam memilih yang dilalui selama proses pemilihan. Tahapan ini terbagi menjadi presensi online dan proses pemilihan. Pemira tahun 2022 juga menggunakan sistem yang lebih efektif dan efisien untuk meminimalisir kecurangan yang terjadi. Teknis pemilihan ini menjadi perbincangan hangat dalam beberapa tahun terakhir dari mulai dari servernya yang down sampai terlambatnya PIN yang muncul setelah proses verifikasi. Kendala seperti itu juga terjadi pada Pemira UNNES pada tahun 2022. Ketika sudah memasuki apps.unnes.ac.id biasanya server akan down ketika semua pemilih melakukan di waktu yang bersamaan. 
Adapun calon-calon yang akan berkontestasi dalam Pemira KM berdasarkan sidang verifikasi Komisi Pemilihan Umum Raya KM Universitas Negeri Semarang memutuskan dan menetapkan nomor Urut Calon Presiden dan Wakil Presiden Mahasiswa BEM KM UNNES Tahun 2023 adalah Fajar Rahmat Sidik & Hakim Aziz Nur (Nomor Urut 01) dan Azriel Putra Pratama & Nur Sholikin (Nomor Urut 02). Selama kontestasi berlangsung masing-masing kubu menunjukan kemampuannya masing-masing untuk memenangkan kontestasi.
Apabila dilihat dari segi partisipasi pemilih dalam kontestasi Pemira KM UNNES 2022 memang masih dibilang minim. Hal itu dibuktikan dengan data dari panitia penyelenggara bahwa yang mengikuti dan melakukan proses pemilihan itu hanya berjumlah 12.135 pemilih. Padahal dalam portal data UNNES jumlah mahasiswa aktif di tahun 2022 sampai Pemira berlangsung ada 43.938 mahasiswa. Jadi hanya sekitar 27% mahasiswa yang ikut berpartisipasi dalam pemilihan Presma dan Wapresma BEM KM UNNES Tahun 2022. 
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Gambar 1. Hasil Perhitungan Suara Pemilihan Presma dan Wapresma BEM KM UNNES Tahun 2023
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Ketika proses perhitungan suara dan penetapan Presiden dan Wakil Presiden Mahasiswa UNNES 2023 berlangsung, ada fenomena pengurangan suara mencapai 1.100 suara. Pengurangan ini merupakan hasil dari putusan sidang dan memberikan sanksi kepada paslon nomor urut 02 yaitu Azriel dan Likin. Pasangan calon Fajar Rahmat Sidik dan Hakim Aziz memperoleh 6.236 suara, sedangkan pasangan calon Azriel Putra Pratama dan Nur Solikhin mendapatkan 5.899 suara. Jumlah itu merupakan perolehan suara riil tanpa dimanipulasi atau dikurangi dengan berbagai jenis pelanggaran. Setelah dikurangi, paslon 01 memperoleh 5.366 suara dan paslon 02 memperoleh 4.799 suara. Paslon 01 unggul sebanyak 837 suara dari paslon 02. Setelah proses panjang akhirnya diputuskan melalui sidang tersebut dan dalam berita acara bahwa Pasangan Calon Nomor Urut 01 yaitu Fajar Rahmat Sidik dan Hakim Aziz terpilih menjadi Presiden dan Wakil Presiden BEM KM UNNES Tahun 2023.

Bentuk Segregasi Politik Mahasiswa dalam Pemilihan Umum Raya UNNES Tahun 2022
Segregasi di Kalangan Elite Politik Kampus
Dalam pemilihan Presma dan Wapresma BEM KM UNNES 2023 terdapat proses segregasi yang terjadi di kalangan mahasiswa. Hal tersebut terjadi di tataran elite politik mahasiswa saja. Dalam ranah politik mahasiswa, elite ini merupakan aktor mahasiswa yang aktif dalam gerakan-gerakan politik di kampus. Aktor mahasiswa saling menunjukan eksistensi dan bertarung dalam kontestasi. Tak lain hal tersebut karena adanya orientasi kekuasaan yang ingin diraih. Elite politik mahasiswa hampir dikatakan sama dengan elite politik lokal yang ada di masyarakat, karena mereka menggunakan banyak instrumen untuk meraih kekuasaan tersebut (Chalik, 2017).
Mengambil perspektifnya Putnam mengenai elite politik bahwa ada tiga gambaran mengenai hal tersebut. Pertama, secara eksternal, elite bersifat homogen, bersatu dan memiliki kesadaran kelompok. Pemira di tahun 2022 terdapat elit-elit politik yang tersegregasi dimana memiliki tim sukses dan mereka masuk ke dalam lingkar pertemanan yang secara politik tersegregasi, maka sifat yang tadinya heterogen menjadi homogen. Masing-masing ketika sudah masuk kedalam situasi itu ada satu kesatuan yang dibangun, dan tiap individu dalam kelompok tersebut memiliki kesadaran dalam proses pemenangan masing-masing kubu. Jadi, setiap individu dalam kelompok secara kolektif itu memiliki perasaan, nilai-nilai kesetiaan dan kepentingan yang sama. Mereka berkumpul dan tidak saling terpisah‐pisah, tetapi individu yang ada dalam kelompok elite saling mengenal dengan baik.
Kedua, mahasiswa yang menjadi elite politik kampus mengatur sendiri kelangsungan hidupnya (self perpetuanting) dan keanggotaannya berasal dari suatu lapisan mahasiswa yang sangat terbatas. Para insiator yang mengusung masing-masing paslon dan penentuan bagian dari tim suskes itu memilih kader memang yang mempunyai kompetensi. Pemimpin elite politik selalu memilih sendiri dari kalangan mahasiswa yang “istimewa”. Artinya mahasiswa yang merupakan tokoh-tokoh yang menonjol untuk mendulang suara dalam pemilihan. Tokoh istimewa ini hanya terdiri dari beberapa orang yang disebut oleh beberapa teman-teman yang menjadi “ring 1” bagi proses pemenangan mereka. Baik dari kubu paslon 01 maupaun 02 terdapat pembagian-pembagian job sebagai self perpetauting selama Pemira berlangsung. Hal itu dikonfirmasi oleh informan sebagai ketua tim sukses dari paslon 01. 

“Prosesnya tadi mas pembagian. Jadi aku sebut nama ya. Bayu Nugroho itu di Gagasan, karen basicnya dia adalah Kastrat. Terus aku Pjnya di Advokasi. Terus Dwijayanto itu dari FE di relasi. Terbentuklah tim inti wani tempur, 6 orang termasuk Fajar sama Aziz. Terus kemudian ditanya terkait dengan siapa yang bakal mengoordinir masa. Akhirnya ketemu lah aku sebagai Ketua Timses.” (Yudi, 22 tahun, ketua timses, wawancara pada tanggal 7 Juni 2023) 
 
Ketiga, aktor elite pada hakikatnya bersifat otonom, artinya kebal gugatan dari siapa pun di luar kelompoknya mengenai keputusan yang dibuatnya. Hal ini pun berkaitan dengan penguatan konsep in-group masing-masing kubu yang menganggap kelompok luar out-group itu tidak lebih baik dari mereka. Hal itu tentu adanya sebab dari konsep elit yang sifatnya otonom. Masing-masing kubu mempunyai hak sendiri atas keputusan apa yang mereka buat atau tidak terpengaruh gangguan dari pihak-pihak eksternal. Proses segregasi terjadi karena mahasiswa yang tergabung dalam timses memiliki rasa atau keinginan untuk “menghancurkan” lawan politiknya. “Menghancurkan” disini maksudnya bukan untuk membinasakan fisik individu sebagai makhluk hidup, tetapi lebih kepada tolitas dan berkeyakinan bahwa kubu “kami” lebih baik dari kubu “mereka”. Coser menunjukan bahwa konflik dengan kelompok luar akan membantu pemantapan batas-batas struktural. Sebaliknya konflik dengan kelompok luar juga mempertinggi integrasi di dalam kelompok. Hal itupun terdapat di Pemira kali ini di kalangan tim sukses paslon 02. 
Dari dinamika di atas, bahwa proses segregasi yang terjadi di kalangan elit politik mahasiswa terjadi pada saat setiap kubu mempunyai kepentingan dan rasa loyalitas yang tinggi pada kubu yang mereka bela. Pembelahan itu merujuk pada tindakan individu mahasiswa yang menginginkan kelompoknya itu lebih kuat dari kelompok lainnya. Mereka secara kolektif membangun visi dan misi yang sama walau dalam prosesnya ada persoalan yang terjadi. Namun persoalan politik itu diselesaikan menurut kepentingan atau tindakan kelompoknya.
Segregasi di Media Sosial
Kontestasi Pemira tentu mengalami berbagai dinamika di dalamnya. Tidak hanya di kehidupan yang nyata, di media sosial pun dinamikanya cukup terasa. Seiring dengan perkembangan digitalisasi yang begitu masif, aktor-aktor politik yang berpartisipasi dalam Pemira menggunakan itu sebagai media. Mereka menggunakan itu dalam upaya berkampanye, menarik suara, dan yang paling utama dalah untuk proses pemenangan kubu yang diusung. 
Proses segregasi nya dapat terlihat ketika adanya mahasiswa yang diblokir media sosial whatsapp oleh lawan politiknya. Adapaun terjadinya hal tersebut diakibatkan karena adanya hubungan sosial yang kurang sehat antara individu yang diblokir whatsappnya dengan lawan politik yang memblokir media sosial whatsapp nya. Akibatnya mereka tidak bisa berkomunikasi secara harmonis selama keberlangsungan Pemira, karena pemutusan akses komunikasi tersebut. 
Selain proses segregasi yang diterangkan diatas, hal menarik lainnya adalah proses segregasi yang terjadi di media sosial ketika pelaksanaan debat calon Presma dan Wapresma. Kegiatan debat yang difasilitasi oleh KPUR ini dibagi menjadi dua konsep acara, yaitu offline dan online. Untuk kegiatan offline penonton atau audiens dapat melihat secara langsung kedua kandidat dalam berdebat. Sedangkan secara online, mereka dapat menyaksikan debat di dunia maya. Terdapat akun youtube yang menfasillitasi mahasiswa untuk mendukung dan melihat bagaimana dinamika debat yang terjadi. Akun youtube itu berasal dari kampus UNNES sendiri yaitu akun youtube UNNES Official.
Pola segregasi yang ada di media youtube tersebut terdapat pada kolom komentar akun UNNES Official pada saat debat berlangsung. Dalam kolom komentar atau live chat tersebut, ada beberapa oknum yang membawa isu-isu politik identitas untuk saling menjatuhkan. Secara teknis, sesi debat yang selama dua kali tersebut. Namun, sangat disayangkan, dari kedua hari tersebuut masih ada akun-akun provokatif melakukan propaganda di kolom chat tersebut. Akun tersebut muncul dengan mendukung pasangan calon 01 dan kontra dengan pasangan calon 02, serta sebaliknya mendukung pasangan calon 02 dan kontra dengan pasangan calon 01. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan politik identitas dalam praktik politik di lingkungan kampus tersebut juga memiliki sisi negatifnya apabila pembelahan kelompok mahasiswa yang berkontestasi dibawa ke ranah-ranah sentimentil personal. Dalam konteks penyelenggaraan debat, mahasiswa ataupun pihak yang mempunyai kepentingan tidak cukup melihat gagasan atau visi misi yang paslon bawakan, tetapi hal-hal yang sifatnya sentimen-sentimen personal juga terasa dalam proses debat. Hal tersebut bukan antar pasangan calon yang mengikuti alur debat yang diselenggarakan oleh panitia penyelenggara, melainkan para pendukung, oknum pendukung, bahkan pihak luar yang memiliki kepentingan untuk saling provokasi di kolom live chat youtube.
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Gambar 2. Fenomena Pembawaan Politik Identitas di Kolom Chat Youtube UNNES Official
(Sumber: Tangkapan Layar Peneliti di Akun Youtube UNNES Official, 2022)

Dalam fenomena di atas, pembawaan politik yang mengandung unsur SARA terlihat begitu jelas yang dalam hal ini adalah pembawaan identitas agama. Kronologisnya, akun youtube bernama Mukhlis Abdulatif sebelumnya itu adalah akun bernama Aisyah. Akun tersebut memberikan pandangan tentang debat yang sedang berlangsung. Pandangan tersebut menjadi perbincangan dalam kolom live chat di akun UNNES Official yang menyiarkan secara langsung keberlangsungan kampanye debat yang diselenggarakan oleh KPUR. 
Dapat dilihat bahwa politik identitas ialah praktik yang secara politis mengedapankan kepentingan anggota suatu perkumpulan. Dikaitkan dengan feonmena Mukhlias tadi bahwa secara politik itu ada kaitannya dengan kepentingan akun bernama Mukhlias itu dalam kontestasi Pemira untuk membawa kepentingan golongannya. Hal itu memberikan pandangan lain terhadap individu lainnya dalam kolom komentar debat tersebut.
Polemik Hari Pemungutan Suara
Adapun hal menarik dalam proses ini terdapat polemik tentang hasil keputusan Pemira KM UNNES 2022 yang terindikasi adanya kecurangan. Kronologinya dipantik dengan adanya putusan sidang yang tidak sesuai dengan harapan salah satu pasangan calon. Dalam hal ini pasangan calon merasa dirugikan akibat adanya pengurangan 1.100 suara. Apabila ditelusuri secara mendalam, polemik dalam kasus ini adalah adanya sanksi yang diberikan karena terdapat pelanggaran penggunaan alat peraga yang tidak seluruhnya dilaporkan kepada KPUR. 
Perhitungan suara dan penetapan yang dilaksanakan di Gedung Rektorat ini seharusnya dilaksanakan pada pukul 20.00 WIB mundur sampai pukul 02.00 pagi di hari berikutnya. Itu disebabkan karena sidang sengketa yang berjalan dengan panas dan alot. Dalam persidangan semua instrumen Pemira hadir disitu, mulai dari pihak dosen sebagai Penanggung Jawab KPUR, PJ Mahasiswa dalam Pemira, KPUR, dan masing-masing kubu yang mengikuti persidangan. Dikarenakan beberapa putusan dan jalannya persidangan bertele-tele, situasi pun mulai memanas baik di dalam ruangan persidangan, maupun di luar yang menunggu keputusan dari panitia penyelenggara.
Dalam proses sidang sengketa yang dipimpin oleh KPUR sebagai modearator pelaksana, masing-masing kubu mengikuti secara kritis dan saksama. Paslon 02 melalui kuasa hukum nya beberapa kali tidak terima dengan apa yang diputuskan oleh putusan sidang. Akhirnya PJ Pemira dari mahasiswa yaitu Abdul Kholiq selaku Ketua BEM KM UNNES 2022 menjelaksan dan memberikan keputusan mengenai sidang sengketa tersebut. Alih-alih selesai, justru ini menimbulkan polemik yang berkelanjutan selama persidangan. PJ Pemira yang seharusnya mengetahui apa saja yang disidangkan dan diputuskan, justru kurang mengetahui secara menyeluruh pelanggaran yang ada. Hal itu pun m memunculkan kecurigaan dari kubu pasangan calon 02 (Azriel & Likin) terhadap sistem perangkat Pemira. Mereka beranggapan bahwa mahasiswa yang bertugas sebagai kurang mempunyai integritas dan terlihat tidak netral. 
Hal tersebut memperlihatkan adanya proses segregasi yang terjadi antar mahasiswa secara politik. Ruang segregasi itu terimplikasi dengan adanya dinamika pertentangan antar mahasiswa. Dalam ranah konflik sosial, gejolak pertentangan antar mahasiswa diatas termasuk kedalam konflik yang dijelaskan oleh Coser mengenai konflik realistis. Konflik ini berasal dari kekecewaan terhadap tuntutan khusus terjadi dalam hubungan yang adanya kemungkinan menguntungkan suatu pihak dan ditujukan untuk objek yang mengecewkan kelompoknya. Dalam proses sidang sengketa, kelompok paslon 02 merasa kecewa atas hasil yang mereka terima. Jumlah suara hasil penetapan dikurangi 1100 suara karena kepntingan panitia yang dianggap merugikan. Rasa kekesalan dan pertentangan tersebut ditujukan untuk kelompok atau sistem perangkat Pemira KM UNNES 2022 yang mengecewakan kepada mereka. 
Pada akhirnya untuk memperlancar jalannya muncul dosen sebagai penengan situasi pertentangan antara kubu paslon 02 dengan panitia penyelenggara. Dosen muncul memberikan pandangan karena persidangan berjalan lambat dan berputar disitu saja, tidak pada substansi yang dituju. Dalam perspektif konflik ada istilah savety-value (katup penyelamat) yang merupakan prosedur dalam melindungi kelompok dari kemungkinan terjadinya konflik sosial. Dosen berperan sebagai savety-value yang berusaha memberikan pandangan mengenai gejolak permusuhan untuk “membersihkan suasana” kacau dalam permusuhan antara mahasiswa satu dengan yang lainnya.
SIMPULAN
Dinamika dalam Pemira juga tidak terlepas dari bentuk-bentuk atau proses segregasi yang cukup menonjol di kalangan mahasiswa. Ada beberapa proses, mulai dari segregasi hanya terjadi di kalangan elite politik mahasiswa saja, segregasi di media sosial, dan polemik pada saat hari pemungutan suara. Dari ketiga proses itu, segregasi politik berakibat pada dinamika kehidupan organisasi di dalam kampus. Maksudnya adalah area dari dampak segregasi itu terjadi dalam level kelembagaan mahasiswa saja, tidak terjadi di ruang-ruang akademik perkuliahan. Dampak segregasi pada hubungan sosial itu ketika mereka di organisasi atau kegiatan kegiatan kemahasiswaaan, tetapi dalam area akademik perkuliahan relatif tidak terasa dan tidak terjadi disana.
Yang menarik adalah segregasi ini hanya terjadi di kalangan mahasiswa tertentu, yaitu di kalangan elite politik mahasiswa. Tidak semua lini mahasiswa mendapatkan akibat dari hadirnya proses segregasi ini. Implikasinya adalah konsep “in-group” yang merasa lebih baik daripada kelompok “out-group” itu terjadi di kalangan elite politik dalam kontestasi. Mereka yang menjadikan ini sebagai senjata dalam meraih kekuasaan ketika proses Pemira 2022. Jadi, lingkup segregasi nya itu lebih elitis atau terbatas pada kelompok-kelmpok yang memiliki peran kepentingan dalam Pemira.
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Mukhlis Abdullatif Kaum Muslimin harus memenangkan 02,
bersama Azriel dan Likin Islam akan maju dan tidak dikekang
seperti sebelum sebelumnya, mari jayakan islam jawaban
kaum muslimin

Fawaz Arza Nandava ketik 1 jika kelas

Agyla Camelia Partisipasi politik kok cuma dilihat dari
pemira, hadeuhhh

Berhala Kampus Wasuog.... Kakean ndakik ndakik ra
realistis blass.

MUHAMMAD SULTAN ZAKI anjay jual agama

Aliverde chillboy the miracle boy Emang kaum muslimin
kammi doang ?

Rosyid Raharja Aisyah anak kammi, itu KAMMI dijadikan
alat politik sama KITA. wkwkw

Sarjana Sesat Berhala Kampus - anak kammi ya mas?

Fawaz Arza Nandava iki sing gowo agama iso meneng sek
ra

Mukhlis Abdullatif Mari Mahasiswa Muslimin bersatu
bersama 02

Official Muhamad Luthfi mau aja polarisasi sara
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